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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

          Sugiyono menyatakan bahwa ; 

 “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif dan reliable 

tentang suatu hal (variable tertentu). 

                                                                                                           (2004 : 13) 

Husein Umar menyatakan bahwa : 

 “Objek Penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

obyek penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika di anggap perlu”. 

                                                                                                                       (2005:303) 

            Jadi dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sasaran tentang apa  

atau siapa yang menjadi objek peneliti untuk mendapatkan suatu data. 

                       Berdasarkan penjelasan di atas dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah penerimaan pajak kendaraan bermotor, Adapun subjek 

penelitian ini adalah Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Provinsi 

Wilayah XXXI Cimahi di Jalan Raya Cibabat No.331A Cimahi. 
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3.2 Metode Penelitian 

                      Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 

kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif. 

   Sugiyono menyatakan bahwa: 

   ”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” . 

                                                                                                              

(2009:2) 

 

Sugiyono menyatakan bahwa: 

            “Metode deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”. 

                                                                                                             (2009:29) 

         Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 

merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang 

fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara 

mengumpulkan data atau sampel sebagaimana adanya. 
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   3.2.1  Desain Penelitian 

              Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna 

bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah, dalam 

melakukan penelitian mengaju kepada desain penelitian yang telah dibuat. 

Moh. Nazir  menyatakan bahwa : 

“Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian”.  

                                                                                                             (2008:84) 

                       Menurut Sugiyono (2008:18), menjelaskan proses penelitian dapat 

disimpulakan sebagai berikut: 

   1. Sumber Masalah 

   2. Rumusan Masalah 

   3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

   4. Pengajuan Hipotesis 

   5. Metode Penelitian 

   6. Kesimpulan 

           Berdasarkan proses penelitian yang dijaskan diatas, maka desain pada 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber Masalah 
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            Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar 

penelitian. 

      Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana Kinerja Pada kantor UPPD XXXI Cimahi. 

b. Bagaimana hambatan pada kinerja atau pelayanan dalam meningkatkan 

pajak kendaraan bermotor. 

c. Bagaimana Strategi Kinerja yang dilakukan dalam meningkatkan 

pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor pada kantor UPPD XXXI 

Cimahi. 

2. Perumusan Masalah 

            Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabanya 

melalui pengumpulan data. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan 

mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian. Pada 

penelitian ini masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akan 

di uji dengan cara menguiji hipotesis. 

3. Konsep dan teori yang relevan  

                  Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, 

peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan 

berfikir. Selain itu  penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban smentara terhadap masalah 

penelitian (hipotesis). 
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4. Pengujian Hipotesis  

            Jawaban terhadap rumusan masalah yanag baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada 

penelitian ini adalah Analisis Kinerja UPPD XXXI Cimahi dalam meningkatkan 

Pendapatan Pajak Kendaran Bermotor pada Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Cimahi. 

5. Metode Penelitian 

            Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian 

yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat 

ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan 

pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan statistik deskriptif dan 

kuantitatif. 

6. Kesimpulan 

            Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa 

jawaban terhadap rumusan masalah dengan menekankan pada pemecahan 

masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai 

dasar untuk pembuatan keputusan. 
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   3.2.2  Operasionalisasi Variabel 

           Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian mengenai pengaruh kredit bermasalah terhadap 

pendapatan, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 

          Variabel Independen (X). 

Variabel independen adalah variabel yang tidak terikat oleh faktor-faktor lain, 

tetapi mempunyai peranan terhadap variabel lain. Variabel independen ini adalah 

pajak kendaraan bermotor. 

Sugiyono menyatakan bahwa: 

“Variabel independen (bebas) adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).” 

                                                                                                        (2009 :39) 

Variabel, indikator, skala pengukuran yang digunakan untuk variabel X dalam 

 penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 
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Operasionalisasi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 3.2.3    Sumber Dan Teknik Penentuan Data 

         Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, di mana 

penulis memperoleh data yang disajikan oleh instansi. Misalnya; pajak kendaraan 

bermotor diperoleh dari kantor UPPD Wilayah XXXI Cimahi. 

3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data merupakan data yang kita peroleh dari tempat pada saat 

peneliti melakukan penelitian. 

     Nur Indriantoro menyatakan bahwa ; 

 Variabel        Konsep  

      Variabel 

       Indikator       

Skala 

Kinerja UPPD 

Provinsi wilayah 

XXXI Cimahi 

(X) 

Hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya.  

(Menurut : Anwar 

Parabu Mangku 

Negara 2003:67) 

1).Kemampuan 

2).Motivasi 

3).Dukungan    

yang diterima 

4).Keberadaan 

Pekerjaan 

yang 

dilakukan 

5).Hubungan 

dengan 

Organisasi. 
 

(Menurut: 

Robert L. 

Manthis dan 

John H. Jackson  

2001:82) 

       

Rasio 
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“Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan”.                                                                                                                                       

                                                                                                            (2002:147) 

         3.2.3.2   Teknik Penentuan Data 

         Adapun teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

               Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari berbagai 

bahan pustaka yang relevan, seperti : buku-buku (seperti : Pengantar Ilmu Hukum 

Pajak, Ekonomi Publik, dan sebagainya), dan referensi lain yang berhubungan 

dengan materi yang akan dikaji. Penelitian ini berguna untuk memperoleh data 

sekunder sebagai landasan teoritis dalam membandingkan, membahas dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

                Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan : 

a. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah penerimaan pajak kendaraan 

bermotor. Penulis melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait di 

UPPD Provinsi Wilayah XXXI Cimahi. (Sumber untuk memperoleh data 

dari Sub Bagian PKB/BBNKB) 
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b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap 

data-data yang dibutuhkan dan melakukan pengamatan terhadap situasi serta 

kondisi yang dihadapi oleh perusahaan pada waktu penelitian berhubungan 

dengan masalah penerimaan pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah 

tanah serta air permukaan. (Sumber untuk memperoleh data tersebut dari 

Esti Buana, Sub Bagian Tata Usaha) 

 

 

 

 


